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ABSTRAK 
 

 
Meidodi Gusnandar (2022):   Pelaksanaan Tradisi Bujang Semalam di 

   Kecamatan Rawa Selatan Kabupaten  
   Pasaman 
 

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa mempunyai bermacam- 
macam upacara pernikahan, sehingga kesulitan untuk menentukan ciri  rupa atau 
wajah orang Indonesia. Hal ini menunjukkan oleh berbagai macam alat 
perlengkapan yang menyertai   dalam suatu upacara pernikahan adat. Adat 
pernikahan yang bermacam-macam menunjukkan  latar   belakang hukum   
pernikahan  adat   yang berbeda-beda dilaksanakan masyarakat bangsa Indonesia. 

Dalam adat Minangkabau di Kecamatan Rao Selatan menjelaskaan 
bahwasanya bujang semalam ialah sebutan untuk beberapa orang yang mana 
beberepa orang ini terdiri dari 6 sampai 10 Orang. Yaitu 5 dari pihak laki-laki dan 
5 dari pihak perempuan, kemudian di tempat kan dengan pengantin di satu 
ruangan yang sama semalaman suntuk. Mereka yang jadi pelaksana bujang 
semalam ini bukan muhrimnya. 

Bujang semalam ini bertujuan untuk membawa pengantin pria pada pagi 
harinya kerumah orang  tuanya juga ada untuk mengontrol pengantin pada saat 
setelah akad selesai, Pengantin tidak melakukan hubungan suami istri agar proses 
acara resepsi besok paginya tidak kelelahan karena harus menjamu tamu 
undangan yang datang.  

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu “Suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 
dilapangan”. Penelitian lapangan (field research) merupakan kegiatan penelitian 
yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu. Karena penelitian ini bersifat 
deskriptif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati.Yang bertujuan 
menggambarkan suatu fenomena secara tepat, sifat-sifat suatu individu, keadaan, 
gejala atau kelompok sosial tertentu yang terjadi disuatu masyarakat. Maka dari 
itu, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif sebagai dasar dijadikannya 
analisis data yang bukan hanya dari teori dengan teori, tetapi dengan melihat adat-
adat yang ada dalam perkawinan. Sehingga peneliti dapat menjadikan penelitian 
ini secara empiris yang memang terjadi dan dapat dibandingkan atau ditinjau 
dengan teori yang telah ada.   

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Bujang Semalam di lingkungan  
Masyarakat  di Kecamatan Rao Selatan  Kabupaten Pasaman?  

Bagaimakah Pandangan Tetua Adat Terhadap Tradisi Bujang Semalam 
Berdasarkan Al-Quran Surah Al-isra Ayat 32 di Kecamatan Rao Selatan 
Kabupaten Pasaman?  

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Bujang Semalam di lingkungan  
Masyarakat  di Kecamatan Rao Selatan  Kabupaten Pasaman menghasilkan 
penetapan hukum nya adalah haram untuk dilaksanakan sesuai bunyi ayat Al-
Quran surah Al-Isra ayat 32 dan hadist nabi.  
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Pandangan Tetua Adat Terhadap Tradisi Bujang Semalam Berdasarkan 
Al-Quran Surah Al-isra Ayat 32 di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman 
ada dua pendapat, yaitu ada yang melarang dan ada yang membolehkan.  

Demikianlah hasil yang didapat penulis dalam melakukan penelitian 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Bujang Semalam di Kecamatan Rao 
Selatan Kabupaten Pasaman. 
 
Kata Kunci: Tradisi, Bujang Semalam, Kabupaten Pasaman. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa mempunyai 

bermacam- macam upacara pernikahan, sehingga kesulitan untuk 

menentukan ciri  rupa atau wajah orang Indonesia. Hal ini menunjukkan 

oleh berbagai macam alat perlengkapan yang menyertai   dalam suatu 

upacara pernikahan adat. Adat pernikahan yang bermacam-macam 

menunjukkan  latar   belakang hukum   pernikahan  adat   yang berbeda-

beda dilaksanakan masyarakat bangsa Indonesia. 

Kenyataan kehidupan serta alam Indonesia dengan sendirinya 

membuat bangsa Indonesia untuk saling berbeda selera, kebiasaan atau 

perselisian budaya, adat serta tradisi. Cara pandang umat Islam Indonesia 

antara satu daerah dengan daerah yang lain juga saling berbeda. Kondisi ini 

juga berbaur dengan norma-norma ajaran Islam dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Salah satu dari perbedaan implikasi tersebut adalah masalah 

pelaksanaan upacara pernikahan.1 

Keberagaman suku bangsa di Indonesia juga berpengaruh terhadap 

sistem perkawinan dalam masyarakat. Pada masyarakat Minangkabau, 

menjunjung tinggi adat- istiadat yang disebut dengan siri‟ yang berarti segala 

sesuatu yang menyangkut hal yang paling peka dalam diri masyarakat 

Minangkabau, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan kehormatan, 

yang semuanya harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. 
                                                         

1 Kamal Muhtar. Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan. Cet.III,Pt Bulan Bintang, 
Jakarta. 1993) 
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Upacara pernikahan misalnya, merupakan suatu sistem nilai budaya 

yang memberi  arah  dan  pandangan untuk  mempertahankan nilai-nilai  

hidup,  terutama dalam hal mempertahankan dan melestarikan keturunan. 

Dalam Islam, pernikahan merupakan sunnah Rasulullah Saw, yang bertujuan 

untuk melanjutkan keturunan dan menjaga manusia agar tidak terjerumus ke 

dalam perbuatan keji yang sama sekali tidak diinginkan oleh agama. 

Bagi masyarakat di Sumatera Barat khususnya suku Minangkabau 

dan masyarakat di Indonesia pada umumnya, perkawinan merupakan 

penyatuan dua keluarga besar dari kedua mempelai. Tak heran jika 

perkawinan adat Minangkabau tidak hanya melibatkan keluarga inti kedua 

mempelai, tapi juga seluruh keluarga besar sehingga tak jarang jika saudara, 

kakak dan adik, paman dan bibi, serta para sesepuh ikut terlibat  dalam  

mempersiapkan  pernikahan  si  mempelai.  Upacara  perkawinan  di daerah 

Sumatera Barat banyak dipengaruhi oleh ritual-ritual sakral dengan tujuan 

agar perkawinan berjalan dengan lancar dan kedua mempelai mendapat 

berkah dari Tuhan.2 

Seorang wanita merasa butuh kepada seorang laki-laki yang 

mendampinginya secara sah meskipun ia memiliki kedudukan yang tinggi, 

harta yang banyak serta intelektualitas yang memadai. Begitu pula sebaliknya 

seorang laki-laki membutuhkan istri  yang  mendampinginya  bagaimana  

yang  digambarkan  oleh  Rasulullah  Saw. Bahwa sesungguhnya dunia ini 

adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita yang salihah. 

                                                         
2 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif hukum Islam dan Hukum 

Nasional. Cet. 1 Alauddin University Press. 2004. h.2 



3 
 

 

Pernikahan merupakan institusi yang sangat penting dalam 

masyarakat. Di dalam agama Islam sendiri pernikahan merupakan sunnah 

Nabi Muhammad Saw, dimana bagi setiap umatnya dituntuk untuk 

mengikutinya. Pernikahan didalam Islam sangatlah   dianjurkan,  agar   

dorongan   terhadap   keinginan   Biologis   dan   dapat disalurkan secara 

halal, dengan tujuan untuk menghindarkan diri dari perbuatan zina. Anjuran 

untuk menikah ini telah diatur dalam sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits. 3 

Perkawinan umumnya dimulai dan  diresmikan dengan upacara 

pernikahan. Umumnya perkawinan dijalani dengan maksud untuk 

membentuk keluarga. Bagi mayoritas penduduk Indonesia, sebelum 

memutuskan untuk menikah biasanya harus melalui tahapan yang menjadi 

pra syarat bagi pasangan tersebut. Tahapan tersebut diantaranya adalah masa 

perkenalan atau kemudian setelah masa ini dirasa cocok, maka mereka akan 

melalui tahapan berikut yaitu meminang. Peminangan   adalah kelanjutan 

dari masa perkenalan dan masa berkencang. Selanjutnya, setelah perkenalan 

secara formal melalui peminangan tadi, maka dilanjutkan dengan melaksakan 

pertunagan sebelum akhirnya mereka memutuskan untuk melaksanakan 

pernikahan.4 

Perkawinan mungkin salah satu praktek kebudayaan yang paling 

mengundang upaya perumusan dari berbagai kalangan dalam suatu 

                                                         
3 Muhammad Saleh Ridwan, Perkawinan Dalam Perspektif hukum Islam dan Hukum 

Nasional. Cet. 1 Alauddin University Press. 2004. h.3 

4 Narwoko, Dalam Kerta Muda, 2009.h25 
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masyarakat. Kegiatan yang dibayangkan bahkan dipercayai, sebagai 

perwujudan ideal hubungan cinta antara dua individu belaka telah menjadi 

urusan banyak orang atau institusi, mulai dari orang tua, keluarga besar, 

institusi agama sampai Negara. Namun, pandangan pribadi ini pada saatnya 

akan terpangkas oleh batas-batas yang ditetapkan keluarga, masyarakat, 

maupun ajaran agama dan hukum Negara sehingga niat tulus menjalin ikatan 

hati, membangun kedirian masing-masing dalam ruang bersama, menjadi 

sesuatu yang tak bisa dihindari, atau seringkali terkalahkan.Perkawinan 

bertujuan membentuk keluarga yang diliputi rasa saling cinta mencintai dan 

rasa kasih sayang antara sesama anggota keluarga.5 

Pernikahan bertujuan untuk membangun keluarga yang harmonis, 

sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga. Sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup, sehingga timbullah kebahagiaan, 

yakni rasa kasih sayang antara anggota keluarga. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT. di dalam al-Qur‟an surah Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut : 

� اَن� وَِ�ْ�  َ�ُ�ْ� ��َ�د�ةً و�رَْ�ًَ�  آ� ��َ�ْ�ُ��ُ��ْ  ازَْوَاً�� اَ�ْ�ُ�ِ�ُ��ْ  ���ْ  َ�ُ��ْ  خََ�قَ  اٰيٰتِه� اِن� ِ�ْ ٓ� اَِ���َْ�� وََ�َ�َ� �َ���ْ

 ذِٰ�َ� َ�ٰٰ�ٍ� ��َ�ْ�مٍ ����َ�َ���ُ�وْنَ 
Artinya : ”Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berpikir”. (Q.S. Ar-Rum/30 : 21).6  

                                                         
5 Kamal Muhtar. Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan. Cet.III,Pt Bulan 

Bintang, Jakarta. 1993) 

6 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟anul Karim dan Terjemah, (Jawa Barat : Sygma, 
2014), h. 406  
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Selain ayat diatas ada juga hadits yang menjelaskan anjuran untuk  

menikah apabila sudah mampu hadits tersebut yang berbunyi. Dalil anjuran 

ini adalah hadis dari Abdullah bin Mas‟ud radhiallahu „anhu, beliau 

mengatakan 

َ�ْ� َ�ْ�ِ� اَ���هِ ْ�ِ� َ�ْ�ُ��دٍ ر�� ا� ��ه �َ�لَ َ�َ�� رَُ��لُ اَ���هِ ص�ى ا� ���ه و��� ) �َ� َ�ْ�شََ� 

ْ�َ��جِْ , وََ�ْ� �َْ اَ�ش�َ��بِ ! َ�ِ� اْ�َ��َ�عَ ِ�ْ�ُ�ُ� اَْ�َ��ءَةَ �َ�ْ�َ��َ�َ�و�جْ , �َِ���هُ أَغَ�� �ِْ�َ�َ�ِ� , وَأَحَْ�ُ� �ِ 

 َ�ْ�َ�ِ�ْ� �َ�َ�َ�ْ�هِ �ِ����ْ�مِ ; �َِ���هُ َ�هُ وَِ��ءٌ ( 
Artinya : “Abdullah Ibnu Mas'ud Radiyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai 
generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu 
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan 
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum mampu 
hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu”. (H.R. 
Bukhari) 

 

Tradisi perkawinan adat Minangkabau di Kecamatan Rao Selata 

didasarkan pada adat istiadat ataupun kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam 

masyarakat. Tradisi budaya perkawinan ini merupakan salah satu bagian dari 

siklus hidup yang harus dilewati. Dalam adat Minangkabau banyak sekali 

prosesi adat perkawinan, dan terbilang cukup unik. Adapun tahap-tahap 

perkawinan dalam masyarakat suku Minangkabau di Kecamatan Rao Selatan 

yaitu : 

1. Lamaran 

2. Mampaduduak an urang (Pemberitahuan ke masyarakat oleh   mamak 

rumah)  

3. Timbang Tando (Tunangan) 

4. Manjapuik (Menjemput pengantin pria) 
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5. Mahanta (Mengantar pengantin pria)  

6. Titah (pantun sambutan)  

7. Mangaji (bacaan al-qura) 

8. Akad Nikah  

9. Bujang Semalam  

10. Alek Gadang (hari pernikahan) 

Sembilan Diantara tahapan-tahapan tersebut ada satu tradisi yang 

tidak pernah ditinggal dan masih dipakai dan dilaksanakan oleh masyarakat 

Rao Selatan ketika alek gadang yaitu tradisi bujang semalam. 

Dalam adat Minangkabau di Kecamatan Rao Selatan menjelaskaan 

bahwasanya bujang semalam ialah sebutan untuk beberapa orang yang mana 

beberepa orang ini terdiri dari 6 sampai 10 Orang. Yaitu 5 dari pihak laki-laki 

dan 5 dari pihak perempuan, kemudian di tempat kan dengan pengantin di 

satu ruangan yang sama semalaman suntuk. Mereka yang jadi pelaksana 

bujang semalam ini bukan muhrimnya. 

Bujang semalam ini bertujuan untuk membawa pengantin pria pada 

pagi harinya kerumah orang  tuanya juga ada untuk mengontrol pengantin 

pada saat setelah akad selesai, Pengantin tidak melakukan hubungan suami 

istri agar proses acara resepsi besok paginya tidak kelelahan karena harus 

menjamu tamu undangan yang datang, dengan adanya permasalahan 

gambaran lokasi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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karena kebiasan itu dilakukan dan penulis ingin mendeskripsikan pandangan 

dari perspekitif hukum Islam 7 

Berangkat dari gejala-gejala yang telah penulis paparkan di atas, 

maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji (meneliti) lebih dalam lagi 

terhadap permasalahan tersebut dalam sebuah kajian penelitian berupa 

skripsi dengan judul tinjauan hukum Islam terhadap tradisi bujang 

semalam di kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman.  

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis melihat 

permasalahan dalam penelitian ini yakni pelaksanaan tradisi bujang semalam 

di kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. Menurut penulis pelaksanaan 

tradisi ini tidak sesuai dengan istilah Minang yaitu adat basandi syarak syarak 

basandi kitabullah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas, penulis mengungkapkan satu 

pokok masalah tentang bagaiamana Akulturasi Islam dalam tradisi 

Pernikahan di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman? Adapun sub 

masalah dari pokok permsalahan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap tradisi bujang semalam di 

lingkungan masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman? 

                                                         
7 Hasil Wawancara dengan Ninik Mamak desa Koto Panjang Kenagarian Ls Kadap 

Kecamatan Rao Selatan 
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2. Bagaimanakah pandangan tutua adat  terhadap tradisi Bujang semalam 

berdasarkan Al-Quran surah Al-asr ayat 32 di lingkungan masyarakat di 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini, maka penulis 

memberikan tujuan terhadap kata-kata penting dalam judul penelitian 

tinjauan hukum Islam terhadap tradision bujang semalam di Kecamatan 

Rao Selatan Kabupaten Pasaman, yaitu:  

a. Akulturasi budaya 

Akulturasi adalah adanya percampuran dua unsur budaya dalam 

masyarakat baik itu budaya lokal maupun budaya Islam yang 

bersentuhan langsung yang bersifat melengkapi tanpa menghilangkan 

corak yang lebih lama. 

b. Budaya Islam dan budaya lokal 

Budaya Islam adalah segala tindakan manusia dalam masyarakat yang 

di dalamnya terdapat praktik-praktik Islam. sedangkan Budaya lokal 

adalah pola pikir manusia yang terjadi dalam suatu kelompok 

masyarakat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

c. Tradisi pernikahan Bujang Semalam  

Pernikahan adalah sebuah ikatan lahir batin  antara  seorang  pria  

dengan seorang  wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang kekal dan bahagia. 
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Seharusnya tidak melanggar kaidah Islam dalam menunaikan 

anjuranNya. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti, 

masyarakat dan peneliti selanjutnya, sehingga peneliti mengharapkan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat adat, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran secara jelas akulturasi budaya seharusnya selaras dengan 

agama sehingga tidak menimbulkan hal yang tidak di inginkan di 

kemudian hari.  

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menjadi skripsi yang 

berkualitas sehingga mampu meluluskan peneliti dengan nilai yang 

memuaskan 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi 

lebih sempurna.  
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Konsep Al-Urf 

a. Pengertian Al-Urf 

 

Dari segi kebahasaan (etimologi) al-�Urf berasal dari kata yang 

terdiri huruf „ain, ra� dan fa� yang berarti kenal. Dari kata ini muncul 

kata ma�rifah (yang dikenal), ta�rif (defenisi), ma�ruf (yang dikenal 

sebagai kebaikan), dan kata “Urf (kebiasaan yang baik).8Sedangkan 

secara terminologi, seperti dikemukakan Abdul Karim Zaidan, istilah 

“Urf berarti sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat karena 

telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan merekan 

baik berupa perbuatan ataupun perkataan. Istilah „urf dalam pengertian 

sama dengan pengertian istilah Al-�Adah (adat istiadat). Kata Al-�Adah 

itu sendiri, disebut demikian karena ia dilakukan secara berulang-ulang, 

sehingga menjadi kebiasaan masyarakat.9 

Sedangkan menurut istilah ahli ushul, Abdul Wahhab Khalaf 

menjelaskan bahwa: 

 ا���ف �� �� ���ر�ه ا���س و ��روا ���ه �� ��ل أو ��� أو ��ك و ���ى ا���دة
 

Artinya: “Urf ialah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak 
dan dikerjakan oleh mereka, baik dari perkataan atau 
perbuatan atau sesuatu yang ditinggalkan. Hal ini juga 

                                                         
8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (jakarta: Bumi Aksara, 20011), hlm. 208. 
9 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group , 2005), cet.ke-1, h. 

153 
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dinamakan adat. Dan menurut para ahli hukum Islam tidak ada 
perbedaan antara al-„urf dengan al-“adah 

 
Berdasarkan pengertian „urf yang disampaikan oleh Abdul 

Wahhab Khalaf tersebut dapat diambil pemahaman bahwa istilah „urf 

memiliki pengertian yang sama dengan istilah adat. Namun demikian 

ulama yang lain ada yang membedakan antara „urf dengan adat, 

sebagaimana uraian berikut. Al-Jurjaniy dalam kitabnya Al-Ta‟rifat 

memberikan definisi „urf sebagai berikut: 

 �� ا����ت ا����س ���ه �ش��دة ا����ل و����ه ا����ئ� ������ل 10

Artinya: “Urf adalah sesuatu (baik perbuatan maupun perkataan) 
dimana jiwa merasakan ketenangan dalam mengerjakannya 
karena sudah sejalan dengan logika dan dapat diterima oleh 
watak kemanusiannya”. 

 
Imam al-Ghazali dalam karyanya al-Mustashfa, sebagaimana 

dikutip oleh Ahmad Fahmi Abu Sunnah mendefinisikan „urf dengan 

 ��ا���� � ا����س �� ��� ا����ل و���ه ا����ع ا������ ������ل 11
 

Artinya: “urf adalah sesuatu (baik perkataan maupun perbuatan) yang 
telah menjadi kemantapan jiwa dari segi dapatnya diterima 
oleh akal yang sehat dan dapat diterima oleh watak yang 
sehat atau baik”. 

 
Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 

„urf itu mengandung tiga unsur, yaitu: pertama, adanya perbuatan atau 

perbuatan yang berlaku berdasarkan kemantapan jiwa; kedua, sejalan 

dengan pertimbangan akal sehat; dan ketiga, dapat diterima oleh watak 
                                                         

10 Syarif „Ali ibn Muhammad al-Jurjaniy, Kitab al-Ta�rifat, (Beirut: Dar-Kutub al-Kutub 
al-„Ilmiyah, 1983), h. 149. 

11 Ahnad Fahmi Abu Sunnah, Al-�Urf wa al-�Adah fi Ra�y al-Fuqaha�, (Kairo: Lembaga 
Penerbitan Al-Azhar, 1947), h. 8 
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pembawaan manusia. 

Sedangkan adat didefinisikan: 

 ا��� ا���� ر �� غ� ���� �����
Artinya: “Sesuatu yang dilakukan berulang-ulang tanpa adanya 

hubungan rasional” 
 
 
 

Kata „urf dalam bahasa Indonesia sering disinonimkan dengan 

adat kebiasaan namun para ulama membahas kedua kata ini dengan 

panjang lebar, ringkasnya „urf adalah sesuatu yang diterima oleh tabiat 

dan akal sehat manusia. 

Dengan adanya definisi tersebut di atas, dapat diambil 

pengertian bahwa urf dan Adat adalah perkara yang memiliki arti sama. 

Oleh sebab itu, hukum adat ialah keseluruhan aturan tingkah laku 

positif yang di satu pihak mempunyai sangsi (karena itulah ia sebagai 

hukum) dan di pihak lain dalam keadaan tidak dikodifikasikan, (karena 

itulah ia sebagai adat kebiasaan). Hal ini sesuai dengan kaidah: 

َ� �ُ�ْ�َ�ِ�ُ اْ�َ��دَةُ إِذَا طََ�دَتْ َ�ِ�ن� أَطَْ�َ�ْ� َ�َ�   إِ��
 

Artinya: “Adat kebiasaan dianggap sebagai patokan hukum ketika 
sudah berlaku umum, jika menyimpang maka tidak bisa 
dijadikan sebagai           salah satu patokan hukum”.12 

 
Adapun secara istilah syara‟ Wahbah Zuhaili menyebutkan al-

”Urf adalah apa yang dijadikan sandaran oleh manusia dan mereka 

berpijak kepada ketentuan “Urf tersebut, baik yang berhubungan dengan 

                                                         
12 Sucipto, „Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, Vol. 7,  

No.1, Januari 2015, h. 26-27 
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perbuatan yang mereka lakukan maupun terkait dengan ucapan yang 

dipakai secara khusus.13 Sementara itu, Qutub Mustafa Sanu 

mendefenisikan al-”Urf yaitu apa yang diketahui manusia dan mereka 

berpegang kepada apa yang mereka ketahui itu, baik ucapan, 

perbuatan, maupun pemahaman mereka tentang penggunaan lafal 

(ucapan) daging bukan ikan dan lafal al-walad sebagai sebutan untuk 

anak laki-laki bukan anak perempuan.14 

Arti “Urf secara harfiah adalah suatu keadaan, ucapan, 

perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal manusia dan telah menjadi 

tradisi untuk melaksanakannya atau meninggalkannya. Dikalangan 

masyarakat, “Urf ini sering disebut sebagai adat.15 

Dari beberapa defenisi tentang „urf dapat ditarik sebuah 

kesimpulan sebagaimana yang dikemukakan Asmawi dalam bukunya 

Perbandingan Ushul Fiqh yaitu bahwasanya „urf (kebiasaan 

masyarakat) adalah sesuatu yang berulang-ulang dilakukan oleh 

masyarakat daerah tertentu, dan terus- menerus dijalani oleh mereka, 

baik hal demikian terjadi sepanjang masa atau pada masa tertentu saja. 

Kata sesuatu diatas mencakup sesuatu yang baik dan sesuatu yang 

buruk.16 

 

                                                         
13 Romli, Pengantar Ilmu Ushul Fiqh, (Depok : Kencana, 2017), h. 215 
14 Qutub Mustafa Sanu, Mu�jam Mustalahat Ushul Al-Fiqh, (Damaskus : Surya Dar Al- 

Fikr Al-Ma‟asir, 2000), h. 284 
15 Rahmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 128 
16 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (Jakarta : Amzah, 2011), h. 161 
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b. Macam-macam ‘Urf 
 

Penggolongan macam-macam adat atau „urf itu dapat dilihat 

dari beberapa segi diantaranya dari segi materi, segi ruang lingkup 

penggunaan serta dari segi penelitiannya. 

Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, „urf dibagi 

menjadi dua macam: 

1. „Urf Qauli 

Yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata- kata atau 

ucapan. Contohnya dalam kebiasaan (urf) sehari-hari orang arab, 

kata walad itu digunakan hanya untuk anak laki-laki dan tidak untuk 

anak perempuan sehingga dalam memahami kata walad kadang 

digunakan “Urf quail. 

2. Urf Fi‟li 

Yaitu kebiasan yang berlaku dalam perbuatan. Contoh kebiasaan jual 

beli barang-barang yang enteng (murah dan kurang bernilai) 

transaksi antara penjual dan pembeli cukup hanya menunjukkan 

barang serta serah terima barang dan uang tanpa ucapan transaksi. 

Hal ini tidak menyalahi aturan akad dalam jual beli. 

Adapun “Urf jika ditinjau dari cakupan atau ruang lingkup 

berlakunya, terbagi menjadi dua macam, yaitu : 

1. “Urf “Am (kebiasaan yang umum) 

Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara luas diseluruh masyarakat 
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dan diseluruh daerah, sejak zaman dahulu sampai saat ini.17Para 

ulama sepakat bahwa “Urf umum ini bisa dijadikan sandaran 

hukum. Seperti kebiasaan manusia berjual beli secara saling 

memberi tanpa melafadzkan ijab dan qabul. 

2. “Urf khas (kebiasaan yang khusus) 

Yaitu adat kebiasaan yang hanya berlaku pada daerah tertentu saja 

dan tidak berlaku pada daerah lainnya atau yang hanya berlaku pada 

masyarakat tertentu saja dan tidak berlaku pada masyarakat lainnya. 

Seperti tentang kebiasaan masyarakat tertentu yang menjadikan 

kuitansi sebagai alat bukti pembayaran yang sah, meskipun tanpa 

disertai dengan dua orang saksi.18 

Dari segi keabsahannya dalam pandangan syara‟, „Abd al- 

Wahab Khallaf membagi “Urf menjadi dua bagian, yaitu : 

A. “Urf shahih (kebiasaan yang baik) 

 “Urf shahih adalah kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat yang 

tidak bertentangan dengan nash, tidak menghilangkan kemaslahatan, 

dan tidak pula membawa kemadharatan. Misalnya, dalam masa 

pertunangan, pihak laki-laki memberikan hadiyah kepada pihak 

wanita, tetapi hadiyah itu tidak dianggap sebagai mahar. 

B. “Urf fasid (kebiasaan yang buruk) 

 “Urf fasid yaitu kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan 

dalil syara‟, seperti kebiasaan sogok menyogok untuk memenangkan 

                                                         
17 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1, (Jakarta : Logos, 1996), h. 140 
18 Abd. Rahman Dahlan, Op.,Cit, h. 210 
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perkaranya, dimana seseorang memberi sejumlah uang kepada 

hakim. 

Abdul Wahhab Khallaf menegaskan bahwa “Urf shahih harus 

diperhatikan dalam menetapkan hukum dan keputusan, karena 

kebiasaan yang berlaku di masyarakat berarti telah menjadi kebutuhan 

dan kebaikan atau kemaslahatan diantara mereka. 

Hal-hal yang berkaitan dengan tradisi („urf) itu memerlukan 

penjelasan, karena Tuhan tidak menurunkan syari‟at yang serba 

terperinci. Perincian hal-hal yang tidak jelas itu disesuaikan dengan 

tradisi (�urf). Hal ini dinyatakan oleh Ibnu Qudaimah dan ahli fiqh 

madzhab Hambali lainnya. Berkaitan dengan hal ini, salah satu kaidah 

fiqh yang terkenal adalah al-“adah muhakkamah (adat menjadi landasan 

hukum). Dalam ungkapan lain ulama mengatakan al-“adah syari�ah 

muhakkamah (adat/kebiasaan itu merupakan syari‟at yang menjadi 

landasan hukum).19 

C. Syarat-syarat ‘urf 
 

Amir Syarifuddin dalam bukunya menyebutkan beberapa 

syarat bagi “urf yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum, yaitu:20 

a. “Urf  itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. 

b. “Urf  itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang 

berada dalam lingkungan adat itu atau dikalangan sebagian besar 

warganya. 
                                                         

19 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika Perkembangan Masyarakat Menguak Pergeseran 
Perilaku Kaum Santri (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), h. 98. 

20 Amir Syarifudin, Ushul Fiqih 2 (Jakarta: Kencana, 2011), h. 400-403. 
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c. “Urf  yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah 

ada (berlaku) pada saat itu, bukan “Urf yang muncul kemudian. 

d. “Urf  tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara‟ yang ada 

atau bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

d. Kaidah-kaidah ‘Urf 

Dari berbagai kasus „urf yang dijumpai, para ulama ushul 

fiqh merumuskan kaidah-kaidah fiqh yang berkaitan dengan „urf , 

diantaranya yang paling mendasar adalah sebagai berikut : 

���� ا���دة  

Artinya: “adat kebiasaan dapat menjadi hukum” 

Maksud kaidah ini adalah bahwa sebuah tradisi baik yang umum 

maupun yang husus itu dapat menjadi sebuah hukum syariat islam 

(hujjah) terutama oleh seorang hakim dalam pengadilan, selama tidak 

atau belum ditemukan dalil nas yang secara khusus melarang adat itu. 

Atau mungkin ditemukan dalil nas, tapi dalil tersebut terlalu umum, 

sehingga tidak mematahkan sebuah adat. Adapun aplikasi dalam 

kaidah ini seperti contoh: tradisi memberi upah jasa pada makelar 

(perantara) dalam  transaksi jual beli rumah, tanah dan lain sebagainya 

2,5 % atau sesuai kesepakatan 

 َ� �ُ�ْ�َ�ُ� �َ�َ����ُ� اَْ�حَْ��مِ �ِ�َ�َ���ِ اَْ�زِْ�َ�ِ� وَ اَْ�ْ�ِ�َ��

 
Artinya: “tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan 

zaman dan tempat” 
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Maksud kaidah ini adaah tidak bisa dipungkiri akan terjadi 

perubahan suatu hukum, yang didasarkan pada adat, sebab adanya 

perubahan zaman dan tempat. Artinya diperbolehkan sebuah hukum 

yang didasarkan pada adat, jika hukum itu sudah tidak lagi sesuai 

dengan tradisi dan adat masyarakat dalam sebuah waktu atau tempat. 

Aplikasi kaidah ini seperti contoh: perbedaan orang mesir dan 

Indonesia dalam jual beli telor. Orang Indonesia yang menurut 

kebiasaannya, jika membeli telor menimbang berat telor yang dibeli 

bukan secara lusinan. Maka ketika orang Indonesia kemesir ia rela 

membeli telor secara lusinan, begitu pula sebaliknya. 

 الْمَْ�رُوْفُ عُرْ�ً� كَ�لْمَْ�رُوْطِ شَرْطً 

 “yang berlaku berdasarkan “Urf, berlaku berdasarkan dalil nash.” 

 „Urf atau adat itu digunakan sebagai landasan dalam 

menetapkan hukum. Namun penerimaan ulama atas adat bukanlah 

karena semata-mata ia bernama „adat atau „urf . „Urf atau „adat itu 

bukanlah dalil yang berdiri sendiri. Adat atau „urf itu menjadi dalil 

karena ada yang mendukung, atau ada tempat sandaranya, baik dalam 

bentuk ijma atau maslahat. „Adat yang berlaku dikalangan umat 

berarti telah diterima sekian lama secara baik oleh umat. Bila semua 

ulama sudah mengamalkanya, berarti secara tidak langsung telah terjadi 

ijma walaupun dalam bentuk sukuti. 

Kedudukan al „Urf sebagai metode dalam menerapkan hukum 

syara sangatlah berperan penting agar segala sesuatu tidak melenceng 
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dari hakikat dan tujuanya, sekalipun zaman tetap maju dan teknologi 

semakin berkembang. „Urf dapat dipakai sebagai dalil mengistimbatkan 

hukum. Namun, „Urf bukan dalil yang berdiri sendiri, ia menjadi 

dalil karena ada yang mendukung dan ada sandarannya, baik berbentuk 

ijma‟, maupun maslahat. 

Dengan demikian, ajaran Islam dan urf atau tradisi masyarakat 

tak perlu dipertentangkan, sebab keduanya bisa saling 

mempersyaratkan. Jika urf atau tradisi membutuhkan ajaran Islam agar 

tradisi tersebut tak menghancurkan nilainilai kemanusiaan, maka Islam 

juga membutuhkan urf karena merupakan ladang tempat berlabuhnya 

ajaran Islam. Karena itu, seorang mujtahid harus orang yang mengerti 

tradisi masyarakat. 

Para ulama ushul fiqh juga sepakat bahwa hukum-hukum yang 

didasarkan kepada „urf bisa berubah sesuai dengan perubahan 

masyarakat pada zaman tertentu dan tempat tertentu.21 

e. Kehujjahan ‘Urf 

Pada dasarnya semua ulama menyepakati kedudukan „Urf sahih 

sebagai salah satu dalil syara‟. Akan tetapi diantara mereka terdapat 

perbedaan pendapat dari segi intensitas penggunaannya sebagai dalil. 

Dalam hal ini ulama Hanafiyah dan Malikiyyah adalah yang paling 

banyak menggunakan „Urf sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama 

                                                         
21 Ibn Qayyim, A�lam Al-Muwaqqi�in, h. 293 
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Syafi‟iyah dan Hanabilah.22Terdapat beberapa alasan atau dalil yang 

mendukung keberadaan „Urf sebagai hujjah. Diantaranya, Firman Allah 

SWT Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 199 yang berbunyi : 

 خُِ� اْ�َ�ْ�َ� وَأُْ�ْ� �ِ�ْ�ُ�ْ�فِ وَاَْ�ِ�ضْ َ�ِ� ا�ِْٰ�ِ�ْ�َ 
 

Artinya : Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan 
yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang 
bodoh.23 

 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kaum 

muslimin untuk mengerjakan yang ma‟ruf. Sedangkan yang ma‟ruf itu 

sendiri adalah sesuatu yang dipandang sebagai kebaikan, sesuatu yang 

dikerjakan berulang-ulang, sesuatau yang tidak bertentangan dan 

dibimbing dengan prinsip-prinsip umum ajaran Islam.24 Berdasarkan 

hal ini maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk 

mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga menjadi tradisi 

dalam suatu masyarakat.25 

Mayoritas ulama menjadikan „urf sebagai hujjah dalam 

menetapkan hukum. Imam Hanafi menggunakan „urf dalam berhujjah 

apabila tidak terdapat hukum dalam nash Qur‟an dan Hadith, Ijma‟ dan 

Istihsan baik Istihsan Qiyas (terdapat pada masalah dua sifat yang 

menghendaki dua qiyas yang berbeda) maupun istihsan atsar (lantaran 

                                                         
22 Abd. Rahman Dahlan, Op.,Cit, h. 212 
23 Departemen RI, Al-Qur�an   dan   Terjemahannya,   (Bandung : Diponegoro, 2010), h. 

176 
24 Abd Rahman Dahlan, Loc.,Cit,. 
25 Harda Armayanto dan Maria Ulfa, Dekonstruksi Syari�ah dalam Pernikahan Muslimah 

deangan Non-Muslim, (Ponorogo : Fakultas Syari‟ah Institut Studi Islam Darussalam Gontor, 
2013), h. 169 



21 
 

 

ada pengaruh yang mendorong untuk meninggalkan qiyas yang 

nyata).26 

Malikiyah meninggalkan qiyas apabila qiyas itu berlawanan 

dengan „urf, mentakhshishkan yang umum dan mentaqyidkan yang 

mutlak. Syafi‟i menerima „urf apabila „urf tidak berlawanan dengan 

nash atau tidak diberikan petunjuk kepadanya oleh sesuatu nash. Dari 

segi kehujjahannya Malikiyah membagi „urf kepada tiga yaitu pertama 

„urf yang diambil oleh semua ulama yaitu yang ditunjuki oleh nash, 

kedua „urf yang jika diambil berarti mengambil sesuatu yang dilarang 

oleh syara‟ atau meninggalkan sesuatu tugas syara‟ („urf  ini tidak ada 

nilainya), dan yang ketiga „urf yang tidak dilarang dan yang tidak 

ditunjuki untuk mengamalkannya.27 Dan ulama Hanabilah menerima 

„urf selama tidak bertentangan dengan nash. Sedangkan ulama Syi‟ah 

menerima „urf dan memandangnya sebagai dalil hukum yang tidak 

mandiri, tetapi harus terkait dengan dalil lain yakni sunnah. 

Kedudukan “Urf sebagai dalil syara‟, pada dasarnya semua 

ulama menyepakati „urf ashahihah sebagai salah satu dalil syara‟.akan 

tetapi diantara mereka terdapat perbedaan pendapat dari segi intensitas 

penggunaannya sebagai dalil. Dalam hal ini, ulama Hanafiyyah dan 

Malikiyyah adalah yang paling banyak menggunakan “Urf ashahihah 

sebagai dalil, dibandingkan dengan ulama Syafi‟iyyah dan Hanabilah. 

                                                         
26 Mustafa Ibrahim al-Zilmu, Dilalat al-Nusyusy wa turuq Istimbath al-Ahkam fi Daw‟ 

Ushul al-Fiqh al-Islami, Baghdad: Matba‟ah As‟ad, 1983), h. 59. 
27 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, 

Cet. I, Edisi II, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 174-175 
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“Urf yang disepakati seluruh ulama keberlakuannya adalah „urf 

al- shahihah al-amm al-muththarid („urf yang benar, berlaku umum, 

dan bersifat konstan), tidak bertentangan dengan nash syara‟ yang 

bersifat qath�i, dan tidak pula bertentangan dengan kaidah-kaidah syara‟ 

yang bersifat prinsip. Sedangkan „urf fasid („urf yang rusak) sama 

sekali tidak diakui keberadaannya dalam hukum Islam dan mesti 

ditolak.28 

f. Penerapan Urf dalam Tradisi Bujang Semalam di Masyarakat 

Adat Sumatera Barat 

Ketika membicarakan „urf sebagai salah satu konsep dalam  

metode penetapan hukum Islam, maka memberi peluang secara lebih 

luas bagi dinamisasi hukum Islam itu sendiri. Sebab, tidak semua 

persoalan-persoalan yang bermunculan di tengah-tengan masyarakat 

saat ini dan masa yang akan datang terakomodir secara jelas dan tegas 

dalam Al-Qur�an dan Hadis. Maka para ulama� mujtahid dituntut untuk 

dapat memberikan jawaban-jawaban terhadap persoalan-persoalan 

tersebut secara jelas dan tegas pula. Untuk itu, salah satu metode yang 

digunakan dalam melakukan istinbath hukum tersebut adalah dengan 

menggunakan metode �urf.  

Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa yang dimaksud 

dengan �urf adalah apa yang dijadikan rujukan atau dasar pijakan oleh 

manusia dalam melakukan suatu kebiasaan atau adat istiadat baik itu 

                                                         
28 Abd. Rahman Dahlan, Op.,Cit, h 214 
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berupa perbuatan maupun perkataan.29 Dalam sudut pandang yang lain 

�urf adalah suatu perbuatan atau peristiwa yang dilakukan atau terjadi 

secara turun temurun di tengah-tengah kehidupan masyarakat, baik itu 

berupa perbuatan maupun perkataan, di mana perbuatan atau peristiwa 

itu terjadi secara berulang-ulang.30 

Karena keberadaan praktik �urf itu banyak yang dapat kita lihat 

di tengah-tengah kehidupan masyarakat, bahkan sebagian ulama� ada 

yang menggunakannya sebagai metode dalam istinbath hukum, maka 

�urf itu harus sesuai dengan tujuan pensyari�atannya. Atau dengan kata 

lain �urf itu tidak boleh bertentangan dengan dalil-dalil hukum yang 

sudah jelas tentang pengaturannya.  

   Sejalan dengan hal hal diatas, dalam penilitian ini mengangkat 

contoh penerapan �urf dalam pelaksanaan tradisi bujang semalam 

dalam masyarakat adat Minangkabau. Bujang semalam  atau dalam kata 

lain Mambujang semalam  merupakan salah satu hal yang tidak di 

syariatkan Rasulullah SAW. Dimana ketika dalam mengambil sebuah 

majelis ketika mengambil keputusan maka dianjurkan dengan 

bermusyawarah agar keputusan yang dihasilkan merupakan keputusan 

yang baik dan tidak merugikan apabila dilaksanakan. Akan tetapi, 

bujang semalam dalam praktik yang terjadi saat ini tidak hanya untuk 

menjaga atau menemani, namun untuk ajang silahturahmi dalam fase 

keluarga nantinya. Fenomena bujang semalam hanya dilakukan dalam 

                                                         
29 Romli, SA., Ushul Fiqh 1: Metodologi Penetapan Hukum Islam, (Yogyakarta: 

Fadilatama, 2016), h. 159. 
30 Satria Effendi M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 153. 
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satu upacara adat saja, yaitu dilakukan setelah akad dalam pelaksanaan 

alek pernikahan.  

  Menurut hemat penulis, berdasarkan pengertian �urf yang telah 

dijelaskan di atas tradisi bujang semalam merupakan suatu kebiasaan 

yang mengandung nilai-nilai yang keluar dari kaidah, itu bisa 

diformulasi menjadi hukum. Karena berdasarkan kaidah fiqh:  “Adat 

kebiasaan bisa jadi pertimbangan hukum”31. Dan penerapan bujang 

semalam dalam masyarakatan adat minangkabau merupakan contoh 

penerapan al-urf al-fasid(kebiasaan atau tradisi yang buruk). 

2. Konsep Khitbah  

Pengertian Pinangan (Khitbah) 

  Menurut bahasa, meminang atau melamar artinya antara lain 

adalah meminta wanita dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain). 

Menurut istilah, peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah terjadinya 

hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita. Atau, 

seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi 

istrinya, dengan cara-cara yang umum berlaku ditengahtengah 

masyarakat.32 

Ditinjau dari akar kata ini, khitbah berarti pembicaraan yang 

berkaitan dengan lamaran atau permintaan untuk nikah.Peminangan 

                                                         
31 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan  

Masalah-masalah Yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 78 
32 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta :  

PT RajaGrafindo Persada, 2009), cet.ke- 2, h. 24 
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merupakan pendahuluan perkawinan, disyari�atkan sebelum ada ikatan 

suami istri. 

a. Syarat –Syarat Peminangan (Khitbah) 
 
1) Syarat-syarat wanita yang boleh dipinang terdapat pada pasal 12 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang berbunyi: Peminangan dapat 

dilakukan terhadap seorang wanita yang masih  perawan atau 

terhadap janda yang telah habis masa iddahnya. 

2) Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah 

raj�iyyah, haram dan dilarang untuk dipinang. 

3) Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang 

orang lain selama pinangan pria tersebut belum putus atau belum 

ada penolakan dari pihak wanita. 

4) Putusnya pinangan untuk pria, karena adanya pernyataan tentang 

putusnya hubungan pinangan atau secara diam-diam. Pria yang 

telah meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita yang 

dipinang. 

b. Landasan Hukum Pinangan (Khitbah) 

Dalam Al-Qur‟an dan dalam banyak hadis nabi yang 

membicarakan hal peminangan. Namun tidak ditemukan secara 

jelas dan terarah adanya perintah atau larangan melakukan 

peminangan, sebagaimana perintah untuk mengadakan 

perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam Al-Qur‟an 

maupun dalam Hadis Nabi. Oleh karena itu dalam menetapkan 



26 
 

 

hukumnya tidak terdapat pendapat ulama yang mewajibkannya, 

dalam arti hukumnya adalah mubah.  

Berkenaan dengan landasan hukum dari peminangan, telah 

diatur dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) khususnya terdapat 

dalam pasal 11, 12 dan 13, yang menjelaskan bahwa peminangan 

dapat langsung dilakukan oleh orang yang berkehendak mencari 

pasangan jodoh. Tapi dapat pula diwakilkan atau dilakukan oleh 

perantara yang dipercaya. 

Agama Islam membenarkan bahwa sebelum terjadi 

perkawinan boleh diadakan peminangan (khitbah) dimana calon 

suami boleh melihat calon istri dalam batas-batas kesopanan Islam 

yaitu melihat muka dan telapak tangannya, dengan disaksikan oleh 

sebagiankeluarga dari pihak laki-laki atau perempuan, dengan 

tujuan untuk saling kenal mengenal. Sebagaimana ulama‟ 

berpendapat bahwa peminang boleh melihat wanita yang akan 

dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik perhatian 

kepada pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan adanya 

suatu perkawinan kelak tanpa menimbulkan adanya suatu keragu-

raguan atau merasa tertipu setelah terjadi akad nikah. Pinangan 

atau lamaran seorang laki-laki kepada seorang perempuan boleh 

dengan ucapan langsung maupun secara tertulis.  

Meminang perempuan sebaiknya dengan sindiran. dalam 

meminang  dapat dilakukan dengan tanpa melihat wajahnya, juga dapat 
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melihat wanita yang dipinangnya. Dalam hal ini Al-Qur�an 

menegaskan dalam  

Surat Al Baqarah ayat 235: 

 

Ÿwur yy$oY ã_ öNä3ø‹ n=tæ $ yJŠ Ïù OçGôÊ §� tã ¾ Ïm Î/ ô Ï̀B Ïp t7 ôÜÅz Ïä !$|¡ ÏiY9$# ÷rr& óOçF^ oY ò2 r& þ’Îû 

öN ä3Å¡ àÿR r& 4 zNÎ=tæ ª!$# öN ä3̄R r& £ ß̀gtRrã� ä. õ‹tG y™ Å̀3» s9 ur žw £ è̀drß‰Ïã#uq è? #…Ž Å  HwÎ) b r& 

(#qä9q à)s? Zw öq s% $ ]ùrã� ÷è ¨B 4 Ÿw ur (#qãB Ì“ ÷è s? noy‰ø)ãã Çy% x6 ÏiZ9 $# 4Ó®L ym x÷è=ö6 tƒ Ü=» tFÅ3ø9 $# 

¼ ã& s#y_ r& 4 (# þq ßJn=ôã$# ur ¨br& ©!$# ãNn=÷è tƒ $ tB þ’Îû öNä3Å¡ àÿR r& çnrâ‘x‹÷n $$ sù 4 (# þqßJn=ôã$# ur ¨b r& ©!$# 

î‘qàÿ xî ÒOŠÎ=ym ÇËÌÎÈ    

Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita wanita itu 
dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini 
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut- 
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu Mengadakan janji 
kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan 
(kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf dan janganlah kamu ber'azam 
(bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. dan 
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; 
Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyantun”33 

c. Tata Cara Pinangan (Khitbah) 
 

Salah satu hal yang dapat membawa kesegaran bagi kehidupan 

rumah tangga sakinah yang akan diliputi rasa kasih sayang dan 

kebahagiaan ialah terbukanya kesempatan bagi pria untuk melihat calon 

istrinya pada waktu peminangan. Sehingga dapat diketahui 

kecantikannya yang bisa jadi faktor menggalakkan dia untuk 

                                                         
33  Departemen Agama RI, Al-Qur�an dan Terjemahnya, QS al-baqarah ayat 235 
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mempersuntingnya, atau untuk mengetahui cacat-celanya yang bisa jadi 

penyebab kegagalannya sehingga berganti mengambil orang lain.  

Melihat wanita yang dipinang itu dianjurkan oleh agama. 

Tujuannya adalah supaya laki-laki itu dapat mengetahui keadaan wanita 

itu sebetulnya, tidak hanya mendengar dari orang lain. 

a. Mengenai bagian tubuh mana saja yang boleh dilihat oleh 

peminang pada saat peminangan tidak diterangkan secara jelas, 

baik dalam Al-Qur�an maupun dalam hadits, oleh karena itu ada 

beberapa pendapat yang berbeda dikalangan para ulama fiqh:  

Sebagian besar ulama fuqoha berpendapat bahwa laki-laki yang 

meminang seorang wanita hanya boleh melihat muka dan telapak 

tangannya saja. Karena dengan melihat muka dapat dilihat cantik 

tidaknya orang itu, sedangkan dari telapak tangannya dapat 

diketahui subur atau tidaknya wanita itu. 

b. Imam Daud dan para ulama dari mazhab dhahiri berpendapat 

bahwa laki-laki yang meminang seorang wanita boleh melihat 

seluruh bagian tubuhnya.34 Namun dalam melihat seluruh tubuhnya 

mazhab dhahiri berpendapat dengan melihat seluruh tubuhnya 

harus satu muhrim atau melalui perantara. 

d. Konsep Walimah 

Walimah artinya al-jam�u : kumpul, sebab antara suami dan istri 

berkumpul. Walimah berasal dari arab artinya makanan pengantin, 

                                                         
34 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty,  

1992) h. 27 
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adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara pesta perkawinan. 

Bisa juga diartikan sebagai makanan untuk tamu undangan atau lainnya. 

35 Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang  

secara arti kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak 

digunakan untuk perhelatan di luar perkawinan. Sebagian ulama 

menggunakan kata walimah itu untuk setiap jamuan makan, untuk 

setiap kesempatan mendapatkan kesenangan, hanya penggunaannya 

untuk kesempatan perkawinan lebih banyak. 

Walimah nikah atau walimatul ursy adalah perayaaan pengantin 

sebagai ungkapan rasa syukur atas pernikahannya, dengan mengajak 

sanak saudara beserta masyarakat untuk ikut berbahagia dan 

menyaksikan peresmian pernikahan tersebut, sehingga mereka dapat 

ikut serta menjaga kelestarian keluarga yang dibinanya. Jadi, pada 

dasarnya walimah nikah merupakan suatu pengumuman pernikahan 

pada masyarakat. 

Agama Islam menganjurkan agar setelah melangsungkan akad 

nikah kedua mempelai mengadakan upacara yang ditujukan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah dan ekspresi kebahagiaan kedua 

mempelai atas nikmat perkawinan yang mereka alami. Upacara tersebut 

dalam Islam dikonsepsikan sebagai walimah. Manfaat walimah adalah 

agar keluarga, dan tetangga ikut menyaksikan dan mendoakan 

mempelai berdua. Walimah diadakan ketika acara akad nikah 

                                                         
35 Slamet Abidin et al, Fiqih Munakahat 1, (Bandung: CV Purtaka Setia, 2005), h. 149 
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berlangsung, atau sesudahnya. Bisa juga diadakan tergantung adat dan 

kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.36 

Sehubungan dengan walimah, adat kebiasaan masing-masing 

daerah dapat dipertahankan bahkan dilestarikan sepanjang tidak 

menyalahi  prinsip ajaran Islam. Dan apabila adat kebiasaan yang 

berhubungan dengan walimah tersebut bertentangan dengan syariat 

Islam, setuju atau  tidak, harus ditinggalkan. Resepsi pernikahan tidak 

mesti mewah cukup dengan mengundang tetangga, kawan,dan kerabat, 

untuk makan bersama, sekalipun tidak memakai daging atau lainnya. 

Dengan diundurnya resepsi ke beberapa bulan ke depan dengan dalih 

agar lebih meriah, tentu hal ini sama dengan mengambil hal yang 

mubah hukumnya dan meninggalkan hal yang sunnah. Namun 

demikian, Islam sangatlah bijak. Adat kebiasaan setempat terkadang 

harus dihormati dan dijadikan sebagai hukum. Bagi orang yang resepsi 

pernikahannya diundur ke beberapa bulan ke depan dengan dalih adat 

dan lainnya, hal itu sah-sah saja. 

Walimah yang dianjurkan Islam adalah bentuk upacara yang 

tidak berlebih-lebihan dalam segala halnya. Dalam walimah dianjurkan 

pada pihak yang berhajat untuk mengadakan makan guna disajikan 

pada tamu yang menghadiri walimah. Namun demikan, semua itu harus 

disesuaikan dengan kemampuan kedua belah pihak. Islam melarang 

upacara tersebut dilakukan, bila ternyata mendatangkan kerugian bagi 

                                                         
36  Op.Cit., Slamet Abidin. h. 149 
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kedua mempelai maupun kerugian dalam kehidupan masyarakat. 

Setelah akad acara nikah maupun walimah selesai, dianjurkan bagi 

mempelai laki-laki untuk tinggal di rumah mempelai wanita selama 

beberapa hari. Untuk mempelai wanita yang masih perawan, pihak 

keluarga siwanita dapat menahan menantunya selam tujuh hari berturut-

turut. Adapun bagi mempelai wanita yang janda, pihak keluarga dapat 

menahan menantu laki- laki selama tiga hari berturut-turut.  

Makna dari anjuran agar mempelai laki-laki setelah 

melangsungkan akad nikah tinggal selama seminggu di rumah istrinya 

adalah untuk memberikan kesempatan si istri dalam menyelami makna 

kehidupan berkeluarga. Selain itu, anjuran tersebut juga dimaksudkan 

agar keluarga istri mendapat kesempatan untuk berbagi rasa pada 

putrinya yang sebentar lagi akan meninggalkan kedua orangtua nya  dan 

hidup bersama selamanya dengan laki-laki pilihannya.37 

3. Tradisi 
 

Tradisi merupakan segala sesuatu yang turun temurun dari nenek 

moyang.38 Tradisi dapat dipahami sebagai adat lokal yang mengatur 

interaksi masyarakat. Dalam ensiklopedia di jelaskan bahwa tradisi adalah 

kebiasaan atau adat masyarakat yang telah dilakukan secara turun 

temurun.51 Kata Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat 

istiadat yakni kebiasaan yang bersifat magis dan religius dari kehidupan 

suatu penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma-norma, 
                                                         

37 Op.Cit., Rahmat Sudirman, hal. 114. 
38 W.J.S Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1985), h. 1088. 
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hukum, dan aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi suatu 

sistem aturan yang mencakup segala konsep sistem budaya dari sutu 

kebudayaan utuk mengatur tindakan atau perbuataan manusia dalam 

kehidupan sosial.52 Sedang dalam kamus sosiologi tradisi diartikan 

sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun dapat di 

pelihara.39 

Tradisi adalah suatu pola perilaku atau kepercayaan yang telak 

menjadi bagian dari suatu budaya yang telah lama dikenal sehingga 

menjadi adat istiadat dan kepercayaan yang secara turun temurun. Jadi dari 

beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa tradisi adalah segala 

yang di lakukan manusia secara turu temurun dari setiap aspek kehidupan 

dapat dikatakan sebagai tradisi.40 

Dalam literatur Islam disebutkan bahwa tradisi adalah al urf yang 

berarti adat atau kebiasaan. Al urf adalah sesuatu (perbuatan maupun 

perkataan) yang jiwa merasa tenang dalam mengerjakannya, karena 

sejalan dengan akal sehat dan di terima oleh tabiat sejahtera.41 

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian 

tersembunyi tentang adanya kaitan antara kehidupan masa lalu dan masa 

kini. Tradisi merujuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu dan 

masih berfungsi dan nampak sampai masa sekarang. Tradisi 

memperlihatkan bagaimana masyarakat bertingkah laku, baik dalam 

                                                         
39 Ensiklopedi islam, Jilid 1. Cet. 3,(Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoven, 1999), h. 21. 
40 Ariyono, dan Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta : Akademika Persindo,  

1985), h. 4. 
41 Sokanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta : PT. Raja Prsindo Persada, 1993), h. 459. 
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kehidupan yang bersifat duniawi maupun religius. Tradisi merupakan 

sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari aspek kepercayaan yang 

memiliki arti tingkah laku, dalam perkataan, ritual, dan perilaku lain. 

Unsur terkecil dari sistem adalah simbol. Simbol meliputi simbol 

konstitutif (yang berbentuk kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk 

ilmu pengetahuan), simbol penilaian normal, dan sisitem ekspresif atau 

simbol yang menyangkut pengungkapan masyarakat.42 

4. Upacara Adat 
 

Upacara adat adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat adat yang bersifat secara rutin dan turun temurun dalam 

memperingati berbagai macam tradisi adat. 

Upacara adat dalam sosiologi adalah suatu bentuk acara yang 

dilakukan dengan bersistem yang di hadiri secara penuh oleh masyarakat, 

sehingga dinilai dapat membuat masyarakat merasa adanya kebangkitan 

dalam diri mereka.43Upacara adat erat kaitannya dengan ritual-ritual 

keagamaan atau disebut juga dengan ritus. Ritus adalah alat manusia 

religius untuk melakukan perubahan. Ia juga dikatakan sebagai simbolis 

agama, atau ritual itu merupakan “agama dan tindakan”. Ritual keagamaan 

yang dilakukan oleh masyarakat berdasarkan kepercayaan yang dianut 

oleh masyarakatnya, kepercayaan seperti inilah yang mendorong manusia 

untuk melakukan berbagai perbuatan atau tindakan yang bertujuan mencari 

                                                         
42 Dadang Supardan. Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,  (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2011), h. 207. 
43 Rahmat Syafi�i, Ilmu Ushl Fiqh, (Bandung : Pustaka Setia, 2018), h. 128. 
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hubungan dengan dunia gaib penguasa alam. melalui ritual-ritual, baik 

ritual keagamaan (religious ceremonies) maupun ritual-ritual adat lainnya 

yang dirasakan oleh masyarakat sebagai saat-saat genting, yang bisa 

membawa bahaya gaib, kesengsaraan dan penyakit kepada manusia 

maupun tanaman.44 

5. Upacara Adat Pernikahan 
 

Upacara adat pernikahan merupakan prosesi adat yang telah 

dijalankan oleh masyarakat adat semenjak zaman dahulu yang bertujuan 

untuk penyatuan dua insan antara perempuan dan laki-laki dalam ikatan 

suci pernikahan, dan bertujuan untuk membentuk suatu keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan warahmah. Secara adat pernikahan merupakan 

suatu proses penyatuan tidak hanya hubungan antara kedua pengantin saja, 

namun kedua keluarga besar dari laki-laki dan perempuan yang melakukan 

pernikahan. Pernikahan menurut hukum adat adalah Pernikahan menurut 

hukum adat adalah urusan kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, 

urusan pribadi satu sama lain dalam hubungannya yang sangat 

berbedabeda. Jadi pernikahan menurut hukum adat adalah merupakan 

tanggung jawab bersama dari masyarakat hukum adat.45 

Dalam adat minangkabau yang menganut sistem matrlineal 

pernikahan selalu menjadi urusan kaum kerabat, karena pernikahan dalam 

adat minangkabau tidak hanya persoalan dari sepasang laki-laki dan 

                                                         
44 Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya, (Bandung : Angkasa, 1999), h. 22. 

45 Koentjaraninggrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, (Jakarta: PT  Gramedia 
Pustaka Utama, 1990), h. 4. 
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perempuan yang menjalankan perkawinan saja, namun dalam 

pembentukan keluaga ini harus memiliki restu dari sanak keluarga, karena 

secara adat masyarakat minangkabau hidup bersama sama dengan 

kerabatnya, sehingga urusan rumah tangga menjadi urusan bersama. 

Dalam sistem kekeluargaan di minangkabau urusan pernikahan adalah 

urusan yang di bebankan kepada mamak (paman dari pihak ibu) perannya 

yang sangat besar sekali terhadap kemenakannya yang akan melakukan 

pernikahan.46 

6.  Bujang Semalam 

Tradisi bujang semalam adalah tradisi yang berasal dari kecamatan 

rao selatan dan beberapa daerah di sekitar. Tradisi bujang semalam ialah 

tradisi yang mana di malam setelah akad nikah, pasangan yang baru 

melakukan ijab kabul akan di temani beberapa muda mudi semalam 

suntuk. Para bujang semalam ini memiliki fungsi yaitu untuk menemani 

malam terakhir pasangan suami istri sebagai bujang dan gadis, untuk 

mencegah suami istri melakukan hubungan, karna ditakutkan alek gadang 

esok paginya pasangan suami istri ini lelah ketika mau menjamu tamu. 

Namun, tradisi ini juga menempatkan yang bukan muhrim dalam satu 

ruangan semalam suntuk.  bujang semalam ini terdiri dari 3-5 laki laki dan 

3-5 perempuan.47  

                                                         
46  Koentjaraninggrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta : Balai Pustaka, 1985), hal. 243-246. 
47 Ali Akbar Navis, Alam Terkembang Jadi Guru: Adat dan Kebudayaan Minangkabau, 

(Jakarta: Grafiti Pers, 1984), h. 193. 
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Menurut suten mudo jendri arti dari bujang semalam ialah "bujang 

yang berarti pemuda" Dan "semalam yang berarti satu malam" Yang 

berarti pemuda semalam. Tradisi bujang semalam ini, biasanya 

dilaksanakan setiap setelah akad nikah yang akan melakukan alek gadang 

esok pagi nya. Menurut penulis, bujang semalam ini sudah keluar dari 

kaidah Islam, karena telah menempatkan yang bukan muhrim di tempat 

atau ruangan yang sama semalaman. 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Dalam penulisan ini, penuis menemukan data yang berhubungan 

dengan bahasan yang ingin penulis analisis, yaitu : 

1. Irwandi, 2008, Pasambahan dalam upacara penyelenggaraan jenazah 

dalam kanagarian pauh IX, Kec. Kuranji, Padang, dalam skripsi ini 

membahas tentang ada dua tahap pasambahan penyelenggaraan jenazah, 

yaitu upacara diatas rumah dan upacara di medan nan bapaneh, kemudian 

membahas bagaimana struktur teks pasambahan yang digunakan dalam 

upacara ini. 

2.  Meria Putriani, 2012, Pasambahan Manjapuik Marapulai Pada Upacara 

Perkawinan di Kanagarian Koto Tinggi, Kecamatan Baso Kabupaten 

Agam: Analisis Semiotik, permasalahan yang diteliti adalah tentang 

analisis semiotik yang berhubungan dengan pidato pasambahan 

manjapuik marapulai pada upacara perkawinan 

3. Desi Selvira, 2020, Analisis Semiotik Pidato Pasambahan Manjapuik 

Marapulai Adat Pernikahan Minangkabau di Medan Tembung, 
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permasalahan yang di teliti adalah tentang analisis semiotik terhadap teks 

pidato pasambahan manjapuik marapulai yang mencakup ikon, indeks, 

dan simbol. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan skripsi 

penulis adalah skripsi yang penulis akan tulis lebih membahas tentang 

bagaimana prosesi bujang semalam dalam upacara adat pernikahan, dan 

arti penting bujang semalam  serta sanksi adat apa yang akan diberikan 

jika tradisi barundian tidak dilaksanakan dalam upacara adat pernikahan 

diKecamatan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatera Barat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional berarti kegiatan penelitian tersebut dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara 

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain pun 

dapat mengamatinya. Sistematis berarti proses yang dilakukan dalam 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.48 

 Dalam penelitian ini yang berkaitan dengan adat perkawinan yang 

dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman 

ketika melaksanakan perkawinan, peneliti akan berusaha untuk 

menggambarkan secara mendalam pandangan ulama dan bagaimana tinjauan 

hukum islam terhadap adat perkawinan yang ada di Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman. Sehingga dalam skripsi ini digunakan beberapa metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

“Suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat 

data yang ada dilapangan”. Penelitian lapangan (field research) merupakan 
                                                         

48 Amos Neolaka, metode penelitian dan statistik (bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 
2016), h. 17 
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kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu. 

Karena penelitian ini bersifat deskriptif yaitu sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang atau perilaku yang diamati.Yang bertujuan menggambarkan suatu 

fenomena secara tepat, sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau 

kelompok sosial tertentu yang terjadi disuatu masyarakat. Maka dari itu, 

peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif sebagai dasar 

dijadikannya analisis data yang bukan hanya dari teori dengan teori, tetapi 

dengan melihat adat-adat yang ada dalam perkawinan. Sehingga peneliti 

dapat menjadikan penelitian ini secara empiris yang memang terjadi dan 

dapat dibandingkan atau ditinjau dengan teori yang telah ada. 

2. Pendekatan Penelitian 

` Dalam penelitian ini, Pendekatan yang digunakan peniliti yaitu 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.49 

 Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut berdasarkan naskah wawancara, catatan lapangan, 

                                                         
49 Sugyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018 

cet. 28, h. 9 
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memo, dokumen pribadi, dokumen resmi dan lainnya. Sehingga yang 

menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan 

realita empirik dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh 

karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah 

dengan mencocokkan realita empirik dengan teori yang berlaku dengan 

menggunakan metode deskriptif. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

maka peneliti meneliti secara langsung realitas yang terjadi di masyarakat, 

sehingga dapat diketahui keterkaitan dan kesesuaiannya dengan hukum 

Islam yang berlaku. 

3. Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi atau obyek 

penelitian di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

Peneliti memilih di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman 

ini Mayoritas masyarakatnya beragama Islam, akan tetapi masyarakat di 

Rao Selatan ini masih melakukan adat-adat peninggalan nenek 

moyangnya dalam pelaksanaan perkawinan yang dilakukan. Adat yang 

dilakukan memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat tersebut, dan bahkan 

dianggap sebagai salah satu syarat yang harus dilakukan ketika 

melaksanakan perkawinan. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat (suku minangkabau), 

tokoh adat dan tokoh agama di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

Untuk data populasi dari pelaksanaan tradisi bujang semalam ini dikarenakan 
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tidak ada data yang valid di Kecamatan Rao Selatan tersebut, maka tidak 

ditemukan jumlah pastinya. Namun berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan ditemukan jumlah populasi sebanyak 75 populasi 

dengan rincian, masyarakat yang pernah menjadi pelaksana bujang semalam 

di Rao Selatan sebanyak 45 orang, tokoh adat sebanyak 16 orang, tokoh 

agama sebanyak 14 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 5014 Dari jumlah populasi yang banyak dan pandemi covid-

19 maka penulis mengambil sampel 12 orang yang terdiri dari 8 orang pelaku 

adat, 2 orang tokoh adat dan 2 orang tokoh agama, dengan menggunakan 

teknik simple random sampling, yaitu metode pengambilan sampel dari 

jumlah populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

dalam populasi tersebut.51 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama. Data 

primer yang digunakan adalah wawancara langsung dengan informan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai beberapa masyarakat dan 

tokoh masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman yang 

mengerti adat-adat dalam perkawinan serta beberapa masyarakat setempat 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

                                                         
50 Ibid, h. 82 
51 Syharsimi Ali, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 114 
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2. Data Sekunder  

Yaitu sumber data yang bersifat membantu atau menunjang 

dalam melengkapi serta memperkuat data. Yaitu data yang diperoleh dari 

bahan pustaka, misalnya: buku-buku dan tulisan yang dapat memberikan 

penjelasan mengenai obyek yang akan diteliti, sehingga dapat membantu 

peneliti dalam melengkapi data yang di perlukan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki. 

Dengan observasi ini, diharapkan data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 

yang nampak. Adapun dalam penelitian ini, yang akan diamati oleh 

peneliti adalah mengenai adat tradisi bujang semalam dalam perkawinan 

masyarakat banjar yang ada di Kecamatan Rao Selatan Kabupaten 

Pasaman. 

2. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewat pengamatan. 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 



43 
 

 

dalam satu topik tertentu. Yaitu adanya percakapan dengan maksud 

tertentu. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pihak- pihak 

yang terkait dengan permasalahan diatas. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

sebagai sarana untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data 

atau informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, 

pernyataan lisan, pernyataan tertulis dan bahan- bahan tulisan lainnya. 

Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data yang diperoleh saat 

wawancara dan observasi. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk meningkatkan pemahaman dalam skripsi ini, penulis membagi 

pembahasan menjadi lima bab, dan setiap bab mencakup beberapa sub-bab. 

Semua isinya merupakan diskusi yang lengkap dan saling terkait. Sistemnya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN. Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum 

untuk memberi pola pemikiran bagi keseluruhan dari penelitian, yang 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, serta Sistematika 

Pembahasan. Hal ini dikarenakan materi atau isi bab ini merupakan kerangka 

dasar dan umum dari keseluruhan isi dan proses dari penulisan skripsi. 

BAB II : TINJAUAN TEORITIS, berisi penjelasan yang memaparkan 

tentang landasan teori yang digunakan untuk menganalisis tentang tradisi 
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Bujang Semalam dalam perkawinan masyarakatKecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman. Meliputi pengertian ‟urf, syarat-syarat‟urf, kehujjahan 

‟urf , pembagian ‟urf dan pertentangan ‟urf.  

BAB III : METODE PENELITIAN DAN TINJAUAN LOKASI 

PENELITIAN. Berisi tentang metode penelitian dan  sejarah 

berdirinya Kecamatan Rao Selatan, letak dan kondisi Geografis, 

keadaan Demografi dan struktur pemerintahan Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman 

BAB IV : HASIL PENELITIAN. Berisi tentang analisis hal-hal 

mengenai tradisi “bujang semalam” dalam Perkawinan, analisis tentang 

penyebab masyarakat meyakini tradisi “bujang semalam”, pandangan ulama 

dan tetua adat masyarakat Rao Selatan mengenai tradisi “bujang semalam”, 

pandangan �urf dan hukum islam terhadap tradisi “bujang semalam” di 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN. Berisi tentang kesimpulan dari 

seluruh hasil penelitian, saran-saran ataupun rekomendasi dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan tentang hukum-hukum Islam khususnya hukum 

Tradisi “bujang semalam” dalam perkawinan adat di Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman. 

F. Tinjauan Lokasi 

1. Sejarah Kecamatan Rao Selatan 

Dalam konsep budaya Minangkabau, Rao merupakan wilayah 

rantau Minang di utara. Daerah ini menjadi bagian Kerajaan Pagaruyung 
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sejak abad ke-16, yakni dengan ditempatkannya salah seorang raja yang 

bergelar Yang Dipertuan Padang Nunang. Pada masa kepemimpinan kaum 

Paderi, Rao merupakan salah satu pusat pengajaran Islam di Sumatra 

Tengah, khususnya untuk ilmu logika (mantiq) dan ma'ani. Sejak 

kekalahan pasukan Paderi pada tahun 1838, Rao menjadi bagian kolonial 

Hindia Belanda dan dimasukkan ke dalam karesidenan Padangsche 

Benedenlanden yang berpusat di Padang. Namun pada tahun 1891, 

pemerintah Hindia Belanda menggabungkan Rao ke dalam wilayah 

residen Padangsche Bovenlanden yang berpusat di Bukittinggi. 

Pada tahun 1840, Rao merupakan salah satu wilayah penghasil kopi 

di pantai barat Sumatra. Untuk itu maka pemerintah kolonial segera 

membangun sekolah (1845) dan jalur komunikasi jalan darat dari Air 

Bangis ke Rao (1850-an).Sejak kemerdekaan Indonesia, Rao menjadi 

bagian Kabupaten Pasaman yang berpusat di Lubuk Sikaping. 

2. Letak Geografis dan Demografis Kecamatan Rao Selatan 

Kecamatan Rao Selatan merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatra Barat. Luas kecamatan: 338,98 

kilometer persegi atau 8,59 persen dari luas Kabupaten Pasaman. 

Kecamatan ini terletak pada koordinat 00⁰37‟ – 00⁰28 Lintang 

Utara dan 99⁰58 – 100⁰08‟ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, 

kecamatan ini di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Rao Utara, 

sebelah selatan dengan Kecamatan Padang Gelugur, sebelah timur 

Kecamatan Rao, sebelah barat Kecamatan Mapat Tunggul dan Mapat 
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Tunggul Selatan. 

Kecamatan Rao Selatan terletak pada ketingian 252-1.100 meter di 

atas permukaan laut. 

Untuk dunia pendidikan, di Kecamatan ini, terdapat beragam 

sekolah seperti berikut: 

· SD/MI 20 unit 

· SMP/ Madrasah Tsanawiyah (MTs) 5 unit. 

· SMA/ SMK/ Madrasah Aliyah (MA) 5 unit.  

Fasilitas Kesehatan 

· Puskesmas 3 unit 

· Puskesmas Pembantu 14  unit 

Pada tahun 2020, populasi kecamatan ini tercatat 22.787 jiwa. 

Terdiri dari laki-laki 11.174 jiwa, perempuan 11.613 jiwa. Mereka 

berdiam di 3 nagari. 

Berikut nagari yang ada di kecamatan ini: 

a) Nagari Lansek Kodok  

DataLanggam – Nagari Lansek Kodok berada di Kecamatan Rao 

Selatan, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatra Barat. Luas Nagari: 

129,92 kilometer persegi, atau 38,33 persen dari luas wilayah 

Kecamatan Rao Selatan. Jarak dari Kantor Wali Nagari ke Ibukota 

Kecamatan adalah 2 kilometer, ke Ibukota Kabupaten adalah 53 

kilometer, ke Ibukota Provinsi adalah 217 kilometer.52 

                                                         
52 DataLanggam Nagari Lansat Kadap 2019-2021 
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b) Nagari Lubuk Layang 

 DataLanggam – Nagari Lubuak Layang berada di Kecamatan Rao 

Selatan, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatra Barat. Luas Nagari: 

109,75 kilometer persegi, atau 32,38 persen dari luas wilayah 

Kecamatan Rao Selatan. Jarak dari Kantor Wali Nagari ke Ibukota 

Kecamatan adalah 7 kilometer, ke Ibukota Kabupaten adalah 59 

kilometer, ke Ibukota Provinsi adalah 224 kilometer.53 

c) Nagari Tanjung Betung 

DataLanggam – Nagari Tanjung Betung berada di Kecamatan Rao 

Selatan, Kabupaten Pasaman, Provinsi Sumatra Barat. Luas Nagari: 

99,31kilometer persegi, atau 29,30 persen dari luas wilayah 

Kecamatan Rao Selatan. Jarak dari Kantor Wali Nagari ke Ibukota 

Kecamatan adalah 5 kilometer, ke Ibukota Kabupaten adalah 46 

kilometer, ke Ibukota Provinsi adalah 210 kilometer.54 

3. Keadaan Penduduk  

Di Kecamatan Rao Selatan perkembangan penduduk bedasarkan 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan dari tahun 2014-2018 mengalami 

peningkatan jumlah penduduk yang diperoleh dari badan pusat statistik 

(BPS) Kecamatan Rao Selatan sebagai berikut: 

  

                                                         
53 DataLanggam Nagari Lubuak Layang 2019-2021 
54 DataLanggam Nagari Tanjung Betung 2019-2020 
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Tabel 1 
Tabel Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Kecamatan Rao Selatan Dalam Angka 2018 

Dari data tabel 1 di atas, perkembangan penduduk berdasarkan 

jenis kelamin di Kecamatan Rao Selatan mengalami perobahan 

peningkatan dari tahun 2017 – 2020. Bahwasannya dari data tabel 

menunjukkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin mengalami 

peningkatan setiap tahunnya.  

a. Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Lapangan Usaha di 

Kecamatan Rao Selatan 

Di Kecamatan Rao Selatan jumlah penduduk berumur 15 tahun 

keatas menurut lapangan usaha yang diperoleh dari proyeksi penduduk 

BPS Kabupaten Pasaman dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tahun 

Penduduk 

Jenis kelamin 

L P 

jumlah 

L+P 

2014 10773 11228 22001 

2015 10832 11262 22094 

2016 11037 11471 22508 

2017 11107 11541 22648 

2018 11189 11598 22787 
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Tabel 2 
Tabel Lapangan Usaha 

 

        Sumber: Proyeksi Penduduk BPS Kabupaten Pasaman 

Tabel 2 di atas menunjukan bahwa lapangan usaha dibidang 

pertanian dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 3099 dan 

perempuan berjumlah 2213 dengan jumlah total laki-laki dan 

perempuan di bidang pertanian berjumlah 5312. Dibidang Industri 

Pengolahan berjumlah 127 dengan jenis kelamin laki-laki dan 43 

dengan jenis kalamin perempuan dengan jumlah total 170. Dibidang 

perdagangan, Hotel dan Restoran berjumlah 172 dengan jenis kelamin 

laki-laki dan 706 dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah total 

1432. Di bidang jasa berjumlah 468 dengan jenis kelamin laki- laki dan 

532 dengan jenis kelamin perempuan dengan jumlah total 991 dan di 

bidang lainya berjumlah 835 dengan jenis kelamin laki-laki dan 69 

Lapangan 

usaha 

Penduduk 

Jenis kelamin 

L P 

jumlah 

L+P 

Pertanian 3099 2213 5312 

Industri 

Pengolahan 

Perdagangan, 

Hotel dan 

Restoran 

Jasa-jasa 

127 43 170 

726 706 1432 

468 523 991 

lainnya 835 69 904 
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dengan jumlah kelamin perempuan dengan jumlah total 904. 

4. Fasilitas-Fasilitas Umum 

Di wilayah Nagari Lansek Kadok terdapat beberapa falitas 

umum, diantaranya  . 

a. Masjid : Terdapat 47 buah Masjid  

b. Musholla : terdapat 34 buah Mushalla  

c. Pendidikan : Terdapat 19 unit Sekolah Dasar, 3 unit Sekolah Menengah 

Tingkat Pertama, 1 unit Madrasah Tsyanawiyah, 3 unit Sekolah 

Menengah Tingkat Atas, 1 unit SMK dan 1 unit Madrasah Aliyah 

d. Olahraga : Terdapat lapangan sepak bola, gor badminton, lapangan 

tenis meja dan lapangan volley bal.  

e. Prasarana Kesehatan : 1 Unit puskesmas, 2 Unit apotik dan 38 Unit 

posyandu.  

f. Sarana kesehatan : 5 orang Dokter umum, 2 orang Dokter gigi, 30 orang 

Paramedis, 5 orang dukun bersalin terlatih, 20 orang Bidan, 38 orang 

Perawat dan 4 orang dokter praktek.  

g. Fasilitas lain : Aula pertemuan 

5. Sosial Budaya 

Secara garis besar masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten 

Pasaman. secara kultural terdiri dari beberapa suku seperti Piliang, 

Caniago, Pitopang, Sipisang, Pungkuik dan Melayu. Di dalam masyarakat 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman juga berasal dari etnis yang 

berbeda-beda seperti Batak, Mandailing, Bugis, aceh, Nias, Jawa, dll. 
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tradisi masyarakat Rao Selatam juga beragam, salah satu tradisi yang 

dilaksanakan masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman 

yaitu tradisi turun tanah ( Botatah) dimana anak yang umurnya satu tahun 

harus melakukan tradisi turun tanah ( Botatah) sebelum anak itu 

menginjakkan kakinya ke tanah, kalau tidak dilaksanakan maka anak 

tersebut akan sakit.  

6. Keadaan Ekonomi 

Masyarakat Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman mayoritas 

dengan mata pencaharian Petani, Perkebunan dan peternakan. Pada sector 

pertanian berupa padi, padi ladang, jagung, cabe, kacang tanah, kacang 

panjang, ubi kayu, dan ubi jalar. Masyarakat Kecamatan Rao Selatan 

memasarkan hasil pertaniannya berupa menjualnya langsung ke pada 

konsumen, dijual kepasar, dijual melaui pengencer, dan sebagian 

masyarakat ada yang tidak menjual hasil pertaniannya. Sedangkan pada 

sector perkebunan berupa kelapa, kelapa sawit, cengkeh, coklat, pinang, 

dan karet. Mereka menjual hasil perkebunannya di jual langsung ke 

konsumen, di jual melalui tengkuluk dan di jual melaui pengencer. Adapun 

hewan ternak yaitu sapi, kerbau, kambing, ayam kampung, bebek, ayam 

potong, dan ternak burung. Mereka menjual hasil peternakannya di jual 

langsung ke konsumen, di jual melalui tengkuluk dan di jual melaui 

pengencer. Kecamatan Rao Selatan memiliki beragam mata pencaharian 

antara lain, Petani di Kecamatan Rao Selatan berjumlah 2.356 orang 

petani, buruh tani 893 orang, peternak 253 orang, TNI sebanyak 7 orang, 



52 
 

 

POLRI sebanyak 4 orang, pengusaha besar 5 orang, pengusaha kecil dan 

menengah 283 orang, mekanik 29 orang, pedagang Keliling 62 orang, PNS 

sebanyak 566 orang, Pensiunan PNS/TNI/POLRI sebanyak 234 orang, 

pembantu rumah tangga 6 orang, dan pengrajin industri rumah tangga 

sebanyak 69 orang. Adapun rincian lengkapnya dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini 55 

Tabel 3 
Mata Pencaharian Masyarakat Kecamatan Rao Selatan 

Perempuan Laki-Laki Jenis Pekerjaan NO 

976 1380 Petani 1 
786 107 Buruh Tani 2 
32 165 Peternak 3 
- 7 TNI  4 
- 4 POLRI 5 
- 5 Pengusaha Besar  6 

81 202 Pengusaha Kecil Dan Menengah 7 
- 29 Mekanik 8 
6 56 Pedagang Keliling 9 

312 254 PNS 10 
102 132 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 11 
6 - Pembantu Orang Tua 12 
53 16 Pengrajin Industri Rumah Tangga 13 

 

                                                         
55 Profil Rao Selatan 2022 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian diatas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan menjadi beberapa bagian, sebagai berikut: 

1. Tinjauan hukum islam terhadap tradisi bujang semalam adalah tradisi 

yang keluar dari syariat islam sehingga tidak relevan untuk terus 

dilestarikan. Sehingga tradisi ini bisa di simpulkan haram untuk 

dilaksanakan dengan acuan Al-Quran Surah Al-Isra Ayat 32 dan hadist 

Nabi Muhammad SAW.  

2. Pandangan tetua adat  terhadap tradisi Bujang semalam berdasarkan Al-

Quran surah Al-asr ayat 32 di lingkungan masyarakat di Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman ada dua. Yaitu ada yang membolehkan 

karena ini adalah tradisi nenek moyang, dan ada yang melarang karena 

tradisi ini sudah keluar dari syari'at Islam dan Istilah adat "Adat basandi 

syarak, syarak basandi kitabullah". 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat Kecamatan Rao Selatan yang masih ingin 

melaksanakan tradisi bujang semalam sebaiknya menerapkan kaidah 

kaidah islam. serta memilah hal yang baik untuk di laksanakan. 

2. Bagi pelaku perkawinan adat hendaknya lebih berhati-hati dalam 

melaksanakan prosesi perkawinan. Sehingga dapat melaksanakan dan 

menjaga budaya tetapi tidak melanggar syariat-syariat agama Islam, 

sehingga akan mendatangkan rasa ketenangan dalam hidup  
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